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PENGARUH PEMBERIAN EXSTRAE TANAMAN LIDAH ULAR (0Oldenlandia
corymbosa Linn.) TERHADAP AKTIVITAS PEHEERTUEAN
ANTIBODI DEHGAN ANTIGEN NEWCASTLE DISEASE
PADA ATAH PEDAGING

Luluk Dwi Ernawati
INTISARI

Penelitian ini bertujuvan untuk mengetahul pengaruh
pemberian ekstrak tanaman lidah ular ¢ Oldenlandia corym-
bosa Linn.) terhadap aktivitas pembentukan antibodi
dengan antigen Newcastle Disease sebagal tolok vkur pada
ayan padaging sedangkan titer antibodi yang terbentuk di
uji dengan Uji Hambatan Hemaglutinasi (HI test) Mikroteh-
nik.

Sejumlah 60 ekor anak ayam tipe Hubbard berumur 3
minggu dengan bobot badan rataan 900 2. Selamsa percobaan
anak ayam tersebut dibearil pakan komersial 511 (=startsr)
dan 521 {finisher). HRancangsn percobaan vyang digunakan
adalah rancangan acak lengkap (Complete Randomized De-
sign). Sebelum penelitian dilakokan, pada umur 18 hari
diambil 20 sampel darah secara acak, diambil serumnya
untuk diadakan pengukuran titer antibodi maternal yang
tergisa. Penberian ekstrak tanaman lidah ular dilakukan
pada hari ke 19 dengan volome 2,5 ml serta dosis (KI) 10
ng/500g BB, (KII) 20 mg/5004 BB dan (EIII} 40mg/500g BB
gedangkan KIV tanpa pemberian ekstrak tanaman lidah walar
dan digunakan sebagai kontrol. Veksinasi dilakukan pada
umur 21 hari,dosis vaksin yang diberikan sebanyak 0.5 ml
pada s=semua kKelompok perlakuan dengan vaksin strain F
secara intramuskular,

Hegil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak
tanaman lidah ular per oral merangsang pembentuokan anti-
bodi dengan antigden Newcastle [Disease sebagai tolok ukur,
hasil uji statistik dengan Sidik Ragam { Varian F ) pada
ninggu pertana tidak ada perbedaan yang nyata diantara
perlakuan ( F hitung < F Tabel 0,05 ), tetapil pada minggu
ke 2, ke 3 dan ke 4 setelah perlakuan terdspat perbedaan
vang nyata (F hit > F Tabel 0,05)., Antibodi yang terben-
tuk mencapail puncak pada minggu ke III setelah perlakuan.
Kesimpulan vang dapat diembil adalah tanaman lidah ular
dapat dipakai sebagai imunostimulan terhadap pembentukan
antibodi dengan antigen ND sebagai tolok ukor dengan
dosis optimum 20mg/500g BE pada ayam pedaging.
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" Bacalah dengan menyebut asma Robb-mu yang mencipta-
kam. Dia menciptakan manusia dari ssguopal darsah.
Bacalah dan Robb-mu lah yang Maha Pesurah yang menga-
jarkan manusia dengan perantaraan kalam. Dia mengajar-
kan kepada manusia apa yang tidak diketahui™.

SERIPSI INI EUPERSEMBAHEAN EEPADA
SEHUA YANG EUCIRTAI TERUTAMA AYAH, IBU, EAEKAK
SERTA ADIE-ADIKEU TERCINTA
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BAB I
FENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pemanfaatan tanaman serta uraisn-uraisn mengenal
tanaman obat telah dikenal seiak abad-abad permulasan,
berdasarkan nalar atau rasional serta pengdalaman
digunakan untuk panyembuhan penyakit tertentuo.

Fada tradisi masyarakat kita, pemaksian tanaman
gntuk tujuan pengobatan gudah dikenal secara luas dan
garing populer dengsan namsa taneman obat tradisional.

Tanaman obat Etradisional penggunaannysa terutama
ditujukan wuntuk memélihara dan meningkatkan kesehatan,
mencegah dan mengobati penyakit gerta memulihkan keseha-
tan, yang digunakan Secara torun-temurun oleh masyarakat
(Azwar, 1880).

Dewvagas ini. penggunsan obat tredisional Indonesia
makin hari pakin bertambah pesat, namun sebaglan besar
penggunaan dan kegunasnnya masih ‘berdasarkan tradisi,
kepercayaan  dan informasi lisan maupun tulisan.
Penggunaannya sebagai obat belum banyak didukung oleh
data penelitian vang dapat dipertanggungjavabkan
(Sirait, 1886).

Khusus untuk upaya pengenbangan obat tradisional,
saat ini sedang dikembangkan cabang ilmu baru yang dike-
nal dengan nama Fitomedica. Diharapkan dapat diketahui

khasiat lebih lanjut dari tanaman vyang bersangkutan,
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kX

apalagi sekarang jugs telah beredar di wmasyarakat Jjamu
bustan pabrik.

Fepilihan tanaman sebagai obat tradisional didasar-
kan pada pengamatan panca indera antara lain : WATrna,
bau atay aroma dan rasa. Heapoun yvang mendapat prioritas
untuk dikembangkan adalsh tanaman obat yang bahan bakunya
mudah diperoleh di Indonesia (Hargono, 189835).

Salah satu dari tanaman-tanaman tradisional yeng
dapat digunakan sebagei obat tradisional tersebut adalah
tanaman rumput lidah ular (Oldenlandia corymboss Linn),
marupakan salsh 'satu dari 300 Jenis Oldenlandis dari
familia Aubjapeae dan banyak tumbuh di Indonesisa
{Trease, 1883).

Di Indonesis khususnya di Javws Timor tanapan ini
banyak ditemukan di Jombang, GSurabays dan Pamekasan
(Madura) dan wmulai benyak digunakan dalam pengobatan
tradisional. Pemakaian tanaman ini bissanya dalam bentuk
ekstrak dan digonekan secars oral (Astika; Soewandl; dan
Djatmiko, 1875). Berdesarkan informasi yang ada baik
gecara eppiris dsri sin-she dan dalam majalah tanaman ini
banyak digunakan untuk pengobatan penyekit kencing manis
(Diabetes mellitus), kencing batu, penyvakit kuning
(dikombinasikan dengan obat Cina), poliep, obat penenang
dan diare serta Kanker (Wijaya, 1885). Henurut Haida
(1873) tanaman lidah ular berpengaruh terhadap tekanan
darah anjing sedangksan hasil vang sama ditunjukkan eolah

Muhammnad (1877) dengan hewan coba kKuecing.
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Patut disayangkan bahwa  penanfaatan tananan
tradisional dalam praktek kedokteran hewan di Indonesia
pasih sangat terbatas. Hal ini disebabkan karena kurang-
nya dukongan komunikasi penelitil ilmish dendan para
doktar hewan yang diperlukan secara mendasar. Sebagai
dasar konsep obat dan pengobatan modern ialah misalnya
yang menyangkut persyaratan-persyaratan fitokimia, adanya
bukti manfaat klinik obat, keamanan dan lain sebagainya.
Padahal komunikasi tersebut sangat membantu dokter hewan
magpun peternak dalam menanggulasngi penyakit hewan ¥Yang
disebabkan karena  wirus, bakteri mpacpun parasit yang
dalam kenvatamannya sangat menghambat berkembangnya sektor
peternakan di Indonesim.

Suatu ©tontoh menyakit viral yang dapat menghambat
produksl sdalah penyvakit tetelo (Newcastle Disease = HND)
vang bersifat fatal dan mudah seskall menular. Diantara
bangsa ungges, ayamnlah vyang paling peka (Dorsey dan
Gilleepie, 1873).

Kejedian wabah penyakit HD ini berlangsung terus-
menerus sepanjang tahun, hanya frekuensinya sajs yang
barbedsa. Ditinjau dari segi ekonomis penyakit ini
mempunyal arti yang sangat penting, karena  dapat
menyebabkan kematian yang cukup tinggl bahkan dapat
nencapail 100 persen {Anonimus, 1378).

Pengobatan terhadap penyakit ini dapat dikatakan
sebagai wusaha vang sia-sia, sebab tidak ada antiblotikas

atau khemoterapi yang berdays kerja luas sekalipun wyang
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depat memberi hesil yang berarti, dikn:;nnkan gifat gifat
dan daya tahan wirus HD yang resisten terhadap obat-

obatan tersebut (Sofjan, 1880).

Perususan Hasalah

Usahs pengendalian dengan vaksinasi sudah sejak lama
dilakukan namun belunm mencapal hasil yang maksimal, balk
darl esegi pelaksanaan meaupun tingkat kekebalan vang
dihasilkan ( Anonimus, 1882 ). 0QOlsh sebab itu,
penggunaan zat ntauetnnilin obat yang dapat meningkatkan
reaksl tanggap “kﬁhil terhadap hihﬂrqpn Jenis penyakit
dirasakan perlu untuk meningkatkan efisiensi pengdunaan
vaksin. :

Berpengkal dari persasalahan di atas, penulis terta-
rik untuk menccba n@nnuﬁﬁhﬂiﬂsaiiuh nana pengaruh pembe-

rian ekstrak tanaman lidjﬁ'ui.t*subnﬂni obat tradisional

yang diduga sebagai tanaman yang depat meningkatkan
tanggap kebal terhadep pambantukan zat kebal (antibodi)
dengan antigen HD nahnﬂii tolok ukur.

Tujuan Penelitian

Fanalitian ini bertujusn untuk mengetshui lebih
lanjut pengaruh penberian ekstrak tanaman lidah ular
sebagal Jfounostimulan mampu neningkatkan mktivitas pem-

bentukan antibodi dengan antigen HD sebagai tolok ukur.
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Landasan Pemikiran

Lidah ular merupakan tanaman tradisional yang dapat
dipergunakan untuk mengatasi berbagal penyakit, oleh
karena itu banyak peneliti mencoba untuk mengetahui
khasiat dan kandungan dari tanaman lidah ular ini. Telah
dilakukan penelitian pendahuluan temtang khasist tanaman
lidah wular terhadap beberapa komponen sistem kekebalan
pada mencit. Ursaian dan data yang diperoleh menunjukkan
penberian ekstrak tanaman lidah ular dalam bentok sus-
pensl dan filtrat dapat maningkatkan pembentukan antibodi
tertinggil pada 48 Jam dan pembentukan antibodi ini tetap
dipertehankan sempai minggu ke III (Safitri, 1991). Dari
data tersebut dapat disimpulkan bahwa tanaman lidah wular
mengandung berbagal macan zat berkhasiat., Astika dkk.,
(1875), melakukan percobsan khromatograll tanaman lidah

ular ini mengandung alksloids dan steroids yang berkhasi-

&t ontuk berbagel macam penyvakit,

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
adanya pengaruh pemberian ekstrak tanaman lidah ular
terhadap aktivitas peubentukan Isvroglebulin (entibodi)
dengan antigen ND sebagail tolok wkur, titer antibodi

divkur wmelalui sampel serum yangd diuji dengan wuji HI
{HI Test}.

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman ... LULUK DWI ERNAWATI



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hanfaat Penelitian

Hasil penalitian ini diharapkan dapat memberi
nanfaat sebagai berikut : didapatkan bukti-bukti ilmiah
dari hasil oji aktivitas pembentukan antibodi yang ditim-
bulkan akibat pemberian tanaman lidah wlar sebagal fou-
nostimular dendan antigen HD sebagai tolok ukur,; sehingga
akan menunjang serta meningkatkan pemakaian tanaman ini

dari yang bersifat eopiris menjadi 1lmiah.
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BAB II

TINJAUAN FUSTAEA

A. Tanaman Lidah Ular ( Oldenlandia corymbosa Linn )

Klagifikasi ( Backer, 1885 )

Diviei : Spermatophyta

Anak divisi : Angiospernas

Eelas : Dyecotyledonese

Bangsna : Rubialas

Suhu :  Rubigoese

Harga : Oldenlandia

Jenis : Oldenlandia corymbosa Linn.

Menurut Burkill (1958), tanaman lidah ular ini
mempunyai nama lain di beberapa daerah dan negara sebagai
berikut : siku-siku,; pokok telor belangkas, sskembang,
sekatan, akar lidah Jin, pokok remut, chong ochirat,
ulasiman aso (Tagalog), two Fflower (Inggris), pai hua se
getecay (China), madder (Indis) dan piriango (Hepal}.

Tanaman lidah ular merupakan tumbuhan herba yang
tumbuh liar hampir di seluruh daerah tropis. Tanamen ini
dapat tumbuh di daerah dengan ketinggian antara 1 - 425 =
dari permuksan laut (Merrill, 1812). Tanaman ini merupa-
kan herba kecil-kecil, mempunyal cabang 1 - 2, tinggl
20 = 50 om. Waktu masih muda tumbuhnya tegak dan bila

tua merebah. Bentuk batang persegi empat, permukaan dsun

licin dengan ukuran paenjang 1.5 - 3 cmn dan lebar

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman ... LULUK DWI ERNAWATI




—_ ] — ——

IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

0,15 = 0,7 em. Duduk daun berhadapan, buahnya kecil-
keecil ( Backer, 1885 dan Merrill, 18512 ).

Berdasarkan data skrining fitﬁkinil vang dilakukan
pada tanaman lidah ular ini, diduga mengandung sSenyawa
triterpencid, sterol, alkaloida, tanin dan ion-ion orga-
nik (Astika dkk, 1875 dan Fattiasina, 18E68).

Triterpenoid adalah senyawa dengan inti dasar karbon
yang mwmengandung isopren ( CH2=C (CH3)-C=CH2Z ) dimansa
parupakan derivat biosintesa dari hidrokarbon C30 aseklik
yaitu : SQUALENA. Squalena merupakan hidrokarbon alam
penting adas sebagai komponen utama dari sebum (minyak
kulit), dalam minyask hati ataug limpa ikan hiu, sebagai
pelopor blosinytetik kolesterol, Hekanisme bilosintesa
senyawa triterpencid dari assm mevalonst menjadi squalena
melalui reaksi ocksidagi dkn.nﬁh oksidasi. Triterpenoid
menpunyai struktur siklik relatif kompleks , =ering
mengandung gugus alkohol, aldehid atau asam karboksilat.
Triterpenoid dapat dibagi menjadi empat golongan senyawa
vaitu : Triterpenoid pentasiklik, stereoid, ssponin dan
kardiac glikosida. Berdasarkan hasil penelittian Huoi
Wan Haan (1977) didapatkan bahwa jenis oldenlandia umum-
nya mengandung esenyawa {riferpenold pentasiklik azsan

gaperti Oleanclat aclid ( asam &Oleanclat), stigmastercl

dan sitogtaral.
Steroids mempunyail stuktur umom adalah kerangka sikle
pentana perhidre fenstren (Page, 1885 dan Pattiasina,

1888). bi ‘alam banyak terdapat dalam tanaman
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{sukus Solanacese, Liliaceae) dan hewan . Pada hewan dan
manusia stercida terbagl dalam tiga Kelompok utama
yaitu garam empedu, hormon steroida dan komponen
membran sterioda. Steroid berdasarkan strukturnya secara
garis besar dibagi menjadi dua golongan yaitu : sterolda
sederhana dan steroid kompleks (misalnya : sterol, ste-
roid alkaloid dan sapogenin ). Sterol biasanya mempunyai
inti kolestan, ergostan dan stigmastan. Beberapa sterol
separti B sitosterol dan stigmasterol dapat digunakan
sebagal bahan baku obat  kortikesteroid dan obat-obat
kontrasepsi.

Tannin wmeruopakan golongan senyawa fenolik, yang
termasuk golongan ini adalah f{iﬁuid:, tannin, derivat
fenilpropan dan senyawa fenol sederhana. . Senyawa ini
termasuk senyawa kecil, maka umumnya mempunyai biocaktifi-
tas berkaitan dengan reaksi immunobiokimia (sistem kom-
plemen) atau reaksi biokimia intrasel. Tannin merupakan
suatu zat yang bersifat ssiringensia, dapat mengendapkan
putih telur serts dapst menghambat reaksi toksin. Tannin
membentuk senyawa kempleks protein, setelah dicerna
protein yang tersamak tidak diserap penuh, karena proteo-
litik tak mampu mengursikannysa secara penuh menjadi asam
amino (Trease,1878 dan Harborne, 1887).

Tanaman lidah uler banyak digunahkan sebagal sebagai
obat tradisional, pemakaian tanaman ini biasanya berupa

dekok, infues dan pazta untuk pemakaisn lusr { Burkill,
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1856 dan Astika dkk, 1975). Di Indonesia tanaman ini
digunakan untuk mengobati kencing manis, kencing batu,
anti tekanan darah tinggi, irritasi lembung dan stimulan-
sia (Sondakh, 1974 ; Astika dkk, 1875 ; dan MHuhammoad,
1877). Tanaman ini oleh sin-she di Pamekasan digunakan
sebagai obat penyakit kanker (Wijaya, 18B5), bahkan
dalam kalangan kedokteran tanaman ini direbus dan dicam-
puri akar slang-alang dan sedikit gula jawa, diminumkan
untuk membersntas kanker (Soepardi, 1984).

Di India tanaman ini digupakan untuk obat demam,
iritasi lambung, tonikum, obat cacing dan obat penenang
(sedativa) (Chopra, 1856 ; Dyer, 1885 dan Rakarani 1874).
Di Philipina digunskan iéhiﬂllfﬁhﬁt gonorhoe, cbat demanm,
obat penenang, cbat uiﬁin;,_iritnﬁi lambung, dalam bentuk
dekok biasanya ditambahkan sedikit gula atau susu dan
pengharum. Infnrna:i-tnflﬁﬁiffﬁi Philipina tanaman ini
digunakan sebagail obat ﬁ&nfﬁfit hepar, sedangkan di
Halaysia penggunaan tanaman ini hampir sama sebagaimana
di India dan Philipina ¢(Herrill, 1912 dan GQuisumbing,
1878). Di Birme digunakan daelam bentuk kombinasi dengan
Mullugo stricta untuk mengobati demam, komplikasi liver
dan cbat cacing {(Chowdury, 1878).
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B. Penyakit Newcastle Disesse ( HD )

Neweonstle [Disease (ND) merupekan penyakit wviral
nenular vang bersifat fatal dan akut pada unggas peliha-
raan dan beberapa burung, vang ditandai dengan gejala
pernafasan seperti @ batuk, berein, ngorok dan seringhka-
li disertai dejala syaraf (Siedmud, 1878). Penyakit ini
dikenal dengan nama antara lain : Pseudo Vogelpest,
FPseudo Fowl plague, Pneumo Encephalitis avium dan Rani-
khet Disease ({(Lancaster, 1877 dan Anonimus, 18981},
Di Indonesia HD lebih dikenal dengan nama Pes Ayanm,
Sanpar Avae atay penyakit Tetelo (Besseng, 18843,

Virus Nercastle Diseass termasuk dalam golongan
Paranyxovirus-vang tersusun darl dsam Ribonukleik { BHA 3
berantai tungsEal (Single Strended RNA) dengan struktur
helikal, mempunyail amplop yand mengandung lemak (Beard
dan Hanson, 1984). Bagisen luarc virus terdapat amplop dan
bagian dalam terdapat nukleckapsid berbentuk spiral
(Helix) yang berukuran 17 nancpeter (Allan, Lancaster dan
Toth; 1878). PBEagiesn amplop tersebut terdiri dari hena-
gFlutinin dan enzim neuraminidase ( Ackerman, 1964 ).

Semua strain virus HD dapat menghemaglutinasi sel

darah merah hewsan, &antsrse lsin : amphibi, reptil,
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kerbau, manusias golongan darah O, marmut, @mencit, EBnNgssa,
itik, entok, kalkun dan kakaktoa (Lancaster, 188B).
Sedangkan sel darah merah babi, kelinei, kambing dan
merpati hanya dapat dihemaglutinasi olesh babsrapa strain
virus HD =ajs (Santhia, Brati dan Sudane, 1885). Walaupun
virus HD dapat menghemaglutinasi sel darah merah beberaps
hewan, tetapl s8]l darah merah ayan sampai saat ini tetap
dipakai standart uji hemaglutinasi (Lancaster dan Alexan-
der, 1875).

Adanya hemaglutinasi ini, pertemfé kali diterangkan oleh
Burnet (1842) (Hanson, 1878). Proses hemaglutinasi ini
mempunyai dus tahapan, pertama amplop wvirus menempel peds
reseptor sel darah merah, kemudian disertai aktivitas
enzie neuraminidasse -merusak reseptor tersebut. Tahap
kedua pelepasan virus dari ﬁ?rnuknnn gel (Hanson, 1878).
Selain ity ~irus juga mempunyal engim femolisin vang
dapat melisiskan sel darah mersh ¥yang diaglutinasikan
(Beard dan Hanson, 1884). '‘5ifsat dapat menghemaglutinasi
ini sangdat penting karena dapat dipakai untuk membedakan
penyakit-penyakit lain yang mempunyal gejala klinis
nirip HD tetapi tidak mempunyal sifat mengaglutinasi sel
darah merah.

Daya tahan virus ND terhadap panas lebih tinggi dari
virus lain, bahkan ada galur tertentu yand tahan terhadap
suhu 56 derajat Celcius selama 30 menit, sedangkan pada
guhy 37 derajat Celecius wvirus dapat bertahan hidup

bebearapa jam sampai beberapa hari {Merchant dan
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Facker 3. Pada umumnya virus akan satl pada penanasan 39
derajat Céloius selama 45 menit (Andrewes, 1864). Virus
juga akan rusak dan mati oleh sinar ultraviolet, bahan
kimia yang bersifat virusidal dan pelarut lemask, sehingga
dapat merusak aktivitas virus (Beard dan Hanson, 1884).

Secara alanish masa inkubasi dari HND Dbervariasi
antara dua sampai 15 hari, dengan rata-rata lima sampail
enam cAnnﬁinus. 1881), tetapi pada kejadian akut dapat
menusnahkan semua ayam dalam waktu tiga sampal empat hari
(Beard dan Hanson, 19B4). Gejala klinis yang ditimbulkan
tergantung pada keganssan virug yvang menginfekei. Pada
umumnys memperlihatkan gejala pernafasan vyang diikuti
dengan gangguan syaral atauy kombinasi gangguan pernafa-
gan, syaraf, pencernakan (Allan dkk, 19783,

Wabah ND mudah sekali menular baik secara langdsung
dari hewan yang sakit melalui kotoran berupa feses, urine
dan lendir dari hidung, ataupun penularan secara tidak
landsung melalui makanan, minuman yang Gtercemar maupun
petugas kandang vang pernah berhubungan dengan hewan yang
sakit (Hanson, 1878). Ayam yang sudah tertular ND akan
nulai mengeluarkan virus dari saluran pernafasan seakitar
satu sampAal dosa hari setelah infeksil (Anonimus, 1881).

Fenularan Juga dapat disebabkan oleh faktor
predisposisi, diantaranya karena perubahan dari induk
genangnya sendiri, kensikan jumlah populasi ayam yang
tidak kebal HD, perubahan iklim pada masa peralihan dari

nusim penghujan ke musim kemarau atau sebaliknya
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(Hanson, 1878). Selain itu penularan penyakit secara
primer dapat terjadi dalam suatu peternakan yaitu melalui
perantara udara yang tercemar virus, dimana virus keluar
melalui alat pernafasan. MHenurut Beard dan Easterday
(186873, pelepasan virus dalam jumlah besar dari saluran
pencernakan tergantung dari beberapa faktor terutama pada
stadium  infeksi. Faktor lain yang Juga Dberpengaruh

adalah tipe virus, umur host dan sanitasi kandang =stao

lingkungan.

C. Veksin den Vakesinasi

Tindakan vaksinesl pada ayan merupakan oOArae Yang
paling beik untuk mencegah serangan virus HD ( Lancaster,
1964 ; Anonimus, 1881 dan Hotohinson, 1875 ). Fada ayam
yang kebal { titer antibodinya tinggi ) epabila terjadi
infeksi virus ND wirnlen, make antibodi yang terdapat di
dalam tubuh ayam akan menstralisis secara tuntas wviraos
yvang mesulk, sahingga ayam menjadi tidekh sakit dan wvirus
tidak dikeluarkan melalui feses dalam keadaan wvirulen.

Antibodi dapat terjadi secara aktif den pasif di
dalam tubuh ayam. Antibodi pasif terjadi kearena adanya
penindahan serum ayam vang kebal . atau terjadi karens
diturunkan dari induk pada anaknya melalul kuning telur
yang disebut antibodi maternal. Antibodi aktif terbentuk

karena wvaksinasl atau sembuoh dari serangan wvirus HD

{Lancaster, 1877).
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Antibodi maternal pada anak ayam vang baru menetas
akan menurun titernya dan menjadi tidak berarti setelah
umnur tiga sampai lima minggu (Allan dkk, 1878)., Titer
antibodi yang diperoleh dari hasil vaksinasi tergantung
berbagai faktor antara lain : respon ayam, Jadwal dan

cara vaksinasi, tipe virus dan vaksin yang dipakai, ada

tidaknya penyakit lain vang menghalangi pembentukan zat
kebal dan potensi vaksin {(Ronohardjo, 1B80).

oekarang ini banyak wvaksin vyang dikeanal oleh
masyarakat dan beredar luas di pasaran, tetapl secara
garis besar vaksin dapat digolongken =menjadi dum Jjenis
yaity wvaksin aktif dan waksin in-aktif. Vaksin aktif
nengandung virus yvang masih hidup, tetapi sudah
dilemahkan sehingga sifatnya sudah tidak ganas lagil.
Pada keadaan tertentu vaksin dni dapat menimbulkan
penyakit walaupun sifatnya ringan. Vaksin in-aktif
mengandung virus vang sudah mati karena sudah
diinaktifkan secara kimiawi sehingda akan mampu
menghasilkan kekebalan, tetapi tidak mampu menimbulkan
penyakit (Allan dkk, 1878).

Fada umumnya vaksin aktif dianggap lebih antigenik
dan lebih beik dibandingkan dengan wvaksin in-aktif,
karena wvaksin aktif selsin dapat menimbolkan kekebalan
umum Jjuga dapat menimbolkan kekebalan loksl. Heskipun

demikian baik vaksin aktif mauvpun vaksin in-aktif masing-

nasing memiliki kelebihan dan kKekurangan. Kalebihan
pada pemakaian wvaksin aktif adalah : dapat digunakan
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dalan berbagai cara seperti semprot, tetes mata dan
pelaluil &ir minum; antibodi yang terbentuk cukup kuat
dan ocukup tahan lama. sedangkan kekurangannya adalah
karena vaksin aktif dapat menimbulkan gejala klinis, dan
dapat menyebar pada hewan lain. Kelebihan dari wvaksin
in-aktif yaitu : pseda unumnya digunakan secara injeksi
sehingga pemakaian dosis menjadi lebih tepat dan efisien;
tidak dapat menimbulkan gejala klinis ataupun mnenyeabar
pada hewan lain; lebih stabil penyimpanannya. GSedangkan
kekurangannyva adalah : seringkall menimbulkan resksi
lokal pada tempat penyvuntikan yang disebkan cleh adjuvant
vang dikandungnya; dibandingkan dengan vaksin aktif ,
kekebalan yang ditimbulkan kurang kuat dan tidak tahan
lama; kekebalan yang ditimbulkan terjadi 1lebih lamna
(sekitar 10 - 12 hari setelsh veksinasi).

Antibodl yang terbentok dapat dideteksi dengan uji
Hambatan Hemaglotinasi (HI Test), Serumn Heatralisa=i
(SM) dan Agar Gel Presipitasi (AGP) (Khare, Kumar dan
Grun, 1875). Uji Hembatan Hemaglitinasi dipengaruhi oleh

waktu, esuohu inkubasi dan konsentrasi antigen sedangkan

konsentrasi sel darah merah sedikit pengaruhnya (Allan
dkk, 18785, -

D. Imunologi pada Ayam

Inunitas dalam ilmo kedokteran berarti

resistensi
relatif terhadap suatua nmikroorganisme. Resistensi
terbentuk berdasarksn respon lmunologilik. Eespon imun
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nencakup pengertian pengenalan zat atau benda asing oleh
suatu makhluk hidup dengan segala rangkalian kejadian yang
nelibatkan sisten limforetikuler (Gan, 1881).

Seperti halnya sister hormonal maupun sistem sarafl
tubuh, sistem kekebalan tubuh juga tampak perperan seba-
gai pengatur daya tashan organisme secara menyeluruh.
Apabila sinval berada di bawah batas nilai ambang maka
sisten tersebut kurang atau tidak bereaksi dan sebaliknya
apabila sinyal-sinyal terlalu kuat akibat mikroorganisma
atay aAntigen yang masuk terlalu ganas maka serangkalan
reaksi akan timbol dan mengakibatkan ketidakseimbangan
sistem-sistem tubuh (Bendryman, 1888}, Ada sejumlah
faktor yeng  mnempengaruhl mekanisme kKekebalan tubuh,
yaitu faktor genatik, umur, metabolik, 1lingkungan,
anatoml, fisiologi dan mikrobial (Bellanti, 1883).

Apabila terjadi inTekei, "Sistem kekebslsn tubuh akan
nenimbulkan respon kekebalan yangd =ecara garis besar
dibedakan menjadi dus, 'yaity = respon kekebalan non
epesifik den respon kekebalan spesifik. Fada respon
kekebalan non spesifik, mekanisme pertahanan tubuhnya
dapat berfungsi sewaktu-waktu dan tidak ditujukan khusus
untuk antigen tertentu, misalnys pada proses fagositosis
dan keradangan sedangkan respon kekebalan spesifik,
mekanisme pertahanan tubuhnya harus dirangsang terlebih
dahulu dan sifat pertahanannya sangat khusus terhadap
entigen asing yang menginduksinya {(Indah, Liliana, Ba-

gundari dan Roswita, 1878 ; Bellanti, 1985).
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yvang dikeluarkan, antara lain : Ctimosin atau timopoitin
{Roitt, 18B5). Timosin bekerja pada sel-gel induk dari
sumsum tulang vang berparan dalsm proses pandewasaan gel
induk sehingga dapat berdeferensiasi menjadi sel T
{Bellanti, 1985 dan BRoitt,1885). Limfosit T berdeferen-
siasi menjadi limfosit T penclong, limfosit T penekan,
linfosit T sitotoksik dan limfosit T hipersensitivitas
lambat, kesemuanys berfungsi dalam respon kekebalan
selluler ( Bellanti, 1985 ). Limfoait T yang berinterak-
2i dengan antigen yang dihﬁwn oleh makrofag, depat meng-
hancurkan antigen asing tersebut secara langsung atsu
tidak langsung dengan nalepaskan limFokin
(Herbert, 1874 dan Powsll, 1533#1

Linfosit B berperan dalem kekebalen humoral, dan
perkembangannya dipengaruhi oleh Bursa fabrisius pada
ayam. Bursa fabrisius adalah organ limfoepithelial yang
terdapat pada unggas, tetapi tidak pada manusia ( Tizard,
1888 ). Bursa fabrisius secéara embriologik berasal dari
gsel epitel usus yang terletak disebelah dorsal kloakm,
sering disebut ° The Cloacal Tymus " (Tizard, 1888 dan
Glick, 183G6).

Limfosit B di bawah pengaruh rangsangan antigen akan
berdeferensiasi menjadi sel plasma yang dapat melepaskan
antibodi ke dalam darah (Ganong, 1883). Antibodi admlah
glikoprotein yangd terdiri dari BZ sampai 9B persen poli-
peptida dan 4 sampai 19 persen karbohidrat. Antibodi ini

terdapat dalam berbagal cairan tubuh, tetapi didalam
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serun darah terkandung konsentrasi tertinggi dan paling
nudalh diperoleh dalam jumlah yang banyak untuk sanalisis.
Fada umumnya dalam ilmu kedokteran antibodi dikenal
dengan nama imunoglebulin dan disingkat menjedi Ig
(Goodman dan An, 1878 dan Kresno, 1884). Limfosit B pada
ayam paling sedikit menghasilkan tiga macam antibodi,
yaitu : Ig G ., Ig H dan Ig A (Gordon dan Jordan, 1882).

Iopneglabulin G { IE & ) sdalah kelas imuncglobblin
vang terdapat dalam konssntrasi tertingdli dalmm serum
darah vyaitu sekitar Tipersen kadar Jsunogleobulin total
(Jawetz et al., 1978) dan karens itu memsainkan pearanan
utama dalam sekanismé partahanan yang diperantai oleh
antibodi (Tizard, 1988). Ig G memeiliki ukuran molekul
vang relatif kecil sehingga lebih =mudah berdifusi ke
dalam jaringan skstravaskuler dalam menjalankan fungsinya
menetraligsasi kuman atau toksin dengan cara mengikatnya,
dengan demikian kuman  Jlebih ‘mudah di fago=sitosis
(Bellanti, 1978 dan Kresno, 18984).

Imunoglobulin M (Ig M) adalah imunoglobulin yang
kadarnya kira-kira 10 persen dari selutuh imunocglobulin
dalam serum. Ig M wmemiliki berat molekul paling besar
karenanya, molekul Ig H terutama terbatas dalam ruang
intra wvaskular ( Jawetz et al., 1978 ) dan karena itu
pungkin kurang penting delam memberi perlindungan dalam
cairan Jjaringdan atau sekresi tubuh (Tizard, 1888).
Ig H banyak terdapat pada permukaan limfosit B. FPada

suatu respon imunologik, Ig M biamasanya dibentuk lebih
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dahulu., Bersana-sama dengan Ig G, Ig H biasanya menye-
babkan reaksi antigen antibodi seperti aglutinasi, hemo-
lisis, karens molekulnya besar, Ig M mempunyai daya aglu
tinasi dan sitolik yang balk {( Kresno, 1384 }.
ITonunoglobulin A (1g A) merupakan fmunoglobulin keduns
tertinggi kadarnya yaitu sekitar 15 persen kadar Iimuno-
globulin total (Jawetz et al., 1878). Di sanping Ig A
yang terdapat dalam serum ada juga sekretori Ig A (SIgA)
sebagai Jfeuneoglobulin utama dalsm organ sekresi dan
eksokrin. SIgA terdapat dalsm saliva, sekret bronkus,
air mata, sekret hidung, sekret mukosa saluran cerna, air
geni dan kolustrum (Bellanti, 1878 ; Kresno, 1884
Pelczar dan Chan, 1888). Fungsi Ig A adalah melindungi
tubuh terhadap infeksi lokal atsu mencedah masuknya
antigen sedemikian reps iihjnqgl antigen tidak dapat

melekat pada permukaan tubuh (Kresno, 1984 dan Tizard,
1968).
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Ganbar 1.lTunEEap gel B terhadap antigen.
{ Tizard, 1888 3

Sel B dapat tanggap terhadap antigen karena
menpunyal reseptor antigen khusus pada permukaannya dan
suatu sel B dapat mengikat dan menanggapi hanya determi-
nan antigen yang ditujuksn terhadap impunogleobulin resep-
tornya.

Bila antigen meleksat pada imunoglobulin reseptornyva
maka sel B akan terangsang untuk membentuk antibedi,
tetapi sebelumnya eantigen harus diolah makrofag dan

diberikan pada sel B setelah difikeasi di permukaan
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nakrofag. Selain itu kadang-kadang dibutohkan aktivitas
dari sel T tertentu di dekatnya, yaitu sel T pembantu
yvang harus menanggapi antigden yang sama, Sel T pembantu
digiatkan oleh interleukin 1, yaitu suatu bahan pembantu
vang larut dan dikeluarkan oleh makrofag untuk meningkat-

kan tanggap sel B selain Inferleurin 2 vang dikeluarkan

oleh sel T.

Sel B vang sedang tenggep aksn membesar dan mulai
menbagi diri, kemudian skan berdiferensiasi menjadi dua
populesi sel yang berbeds morfologi dan fungsinya. Sel
dari satu populasi mempercleh kemempuan untuk membuat
sejunlah besar Aantibodi dan disebut sel plasma sedangkan
el dalam populasi yang lain tetap mpenpunyail morfologi
yang tidak bherubah dan berfungsl sebagsi sel memori
(Kresno, 1684 ; Roitt; 1885 dan Tizard, 1888).

Hekanisme pembentukan: antibodi, menghendaki
kerjasama yangd erat antara limfosit T, sel limfosit B dan
makrofag [(Herbert, 1874, 'Jauetz et 5l1., 1882 dan Powell,
1883). MHekanisme intersksi entara limfosit T den limfos-

it B disajikan dalam bentuk skema pada gambar 2.
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Gambar 2. Skema Interaksi-interaksi Sistem Kekebalan.
{Jawetz et al., 1984 )

E. MHanipulasi Sistem Imun, JIsuneomodulasi / Iounoregulasi

Ipunomodulasil atau imunoregulasi merupakan suatuy
perlakuan yang dikenakan pada sistem imun dan bertujuan
untuk merubah kapasitas fungsional salah satu atau be-
berapa parameter imuniter organisme (Baldwin dan Byers,

1878).

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman ... LULUK DWI ERNAWATI



IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hekanisme pertahanan tubuh yang telah lama dikenal
nelalui respon kekebalan humoral dan selluler nampaknys
merupakan reaksi ektif tubuh dengan aspek yang berbeda,
nanun didalam kebanyakan penyakit infeksi ataupun
keradangan dimana mikroorganisme merupakan penyebabnya,
kedusa mekanisme kekebalan tersebut tidak dapat dipisahkan
secara mutlak. Pada beberapa penyakit infeksi, mekanisme
kekebalan seluler dan humoral saling berinteraksi sangat
erat, selanjutnya nampak efek stimulasi disatu fihak atau
depresil dilain fihak sebagai akibat. Pola infeksi serts
pola respon imun senantiass berbeda pads pasing-masing
panyakit infeksi, dimana oasih parlu mendapatkan
perhatian untuk dikaji, untuk menentukan terapi tepat
guna (Bendryman, 1984).

Analaog dengan pengertian Ifmunomodolasi, apabila
Ipunomodulstor menimbulkan efek meningkatkan kaspasitas
fungsi sistem imuniter, maka substansi tersebut dapat
digolongkan sebagal imunostisuvlan., Sebaliknva, Iounosy -
presor bila menimbulkan penurunan fungsi darl salah satu
atau beberaps parameter sistem kekebalan, dibandingkan
dengan keadaan normal (Bach, 1878).

Disampind sifat-sifat yang merupakan kriteria isuno-

modulator, sebutan Jimunomodulator adalah bahan-bahan yang

eemiliki kemampuan
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- Meningkatkan reaksi imun yang menguntungkan serta
menghambat reaksi imun yang merugikan induk se-
mang .

= Herangeang atag menghambat mekrofeg, Ersnulosit ,

linfosit dan sel-sel yang lain.

- Penggunaannya tergantung dari dosis , cara sertsa

saat pemberian (Bendryman, 18B88).

Dalam hal ini, ekstrak tanaman lidah ular
{(O0ldenlandis corymboss Linn.) yang digunakan dalam pene-
litian (Wahyuni, 1888 dan*anriﬁri 19891) 1inl menyebabkan
aktivites imunostimulan pade tubuh hewan perccbaan.

Uil bicaktivitas lidah ulsr psda penelitian Sutarja-

di dkk., (1880), menunjukkan hasil seperti yand disaji-
kan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji Bioaktivitas Tanaman lidah ular terhadap sis
tem Fagositosis, Respon Selluler dan Respon Hu -
moral pads mencit.

HASIL UJI BIOAKTIVITAS

FRAKSI FAGOSITOSIS [RESPON SELLULER RESPON HUMORAL

cc DTH HHA-ED

Fnk larut air ff? ffjﬁ
per oral / ;

larat air tak membeari

i.peritonesl

Tabel diatas memperlihatkan adanya sifat immunomodu-

afek nyata

lator tanaman lidah ular. Jikas ditelusuri indikasi pemak-

aiannya secara empiris, maka dapet dijelaskan konfirmasi

sebagail berikut :

1. Indikasi untuk tumor nyats dilatarbelakangi oleh efek
stimulasi respon selluler dan humoral.

2. Indikasi untuk penyakit infeksi hanys terkait dengan
stinulasi respon humoral.

3. Adanya supressi pada sistem fagositosis kemungkinan

terkait dengan efek zat kandungan yang memang sitotok-
eik.
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BAB III

HATERI DAN METODA FERELITIAN

Tenpat dan lama penelitian

Fenelitian ini dilakukan di Desn Segoromadu
KEecamatan Kebomas Gresik, dimulai pada tanggal 15 januari
1882 dan berakhir pada tanggal 21 Februari 1882,
FPengujian sampel dilakukan di Laboratorium Virologi dan

Imanclogi Fakultas Eedokteran Hewan Universitas

Airlangga.

Materi Penslitian

Hewan Percobann

Dalam penelitian ini dipergunakan hewan percobaan 80
gkor ayamn pedsging jenis strain Hubbard yeng diperoleh
dari salah satu poultry shop di Burabaya. Hakanan dan
ninuman diberikan secara sad libitum, /sedangkan makanan

vang diberikan &§11 (fase starter) dan 521 (fase

finisher).

Bahan Penelitian

Bahan wang digunakan untuk penelitian adalah sebagai
berikut : tanaman lidah ular yang telah dibuat ekstrak
{Pembuatan ekstrak lidah glar dijelaskan pada
lampiran 6 ), vaksin ND strain F, antigen 4 HA Unit (dari
Antigen HD no.tanding 0582 dan batas kadarluarsas februari
1883 ), larutan HaCl Fisiologis, anti koagulan EDTA untuk
mengambil sel darah merah avem donor, alkohel 70 persen

digunakan sebagai anti septik, sgquadest steril dan kapas.
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Alat Penelitian

Dalam penelitian ini digonakan alat-alat sebagai
berikut ¢ lemari es; mnicroplate bentuk V; pipet droper
0,025 ml dan 0,05 mnl; microdiluter 0,025 ml; centrifuge;
gelas erlenmeyer; spuit dispeosibel 1 ml, 2.5 ml dan 5 ml;

tabung reaksi; tabung centrifuge, panci dan timbangan

AYAD.

FPersiapan Penelitian

Sebanyak 80 ekor anak ayam pedaging yand berumuar
satu hari (DOC) dipelihara secara bersama-sama. Pada umur
18 hari, 20 ekor ayam diambil =erom darahnya untuk
diperiksa antibodi maternalnys dan divkur dengan uji HI
kemudian B0 ekor anak tersebutayam dibagdi menjadi empat

kelompok yengd masing-masing kelompok terdepat 20 ekeor

BY&am.

FPerlakuan

Elda hari ke 19 anak ayam diberi ekstrak tananan
lidah ular secara oral, dua kali sehari selama dua hari
berturut-turut dengan volume 2,5 ml sabagail berikut
kelompok I 1 mamperoleh ekstrak tanaman lidah ular

10 mg/ S500g BB.
Eelompok I1 : memperoleh ekstrak tanaman lidah ular

20 mg/ 500 g BB.

Felompok III ¢ memparoleh ekstrak tanaman lidah ular

40 =g/ 500 g BB.
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Kelompok IV : Tidak mempercleh ekstrak tanaman lidah
{sebagai kontrol), diganti dengan He Cl
fisiologis.

Vaksinasi dilakukan pada umur 21 hari, Dosis vaksin
yang diberikan adalah sebanyak 0,5 ml per ekor secars
intra muskuler dengan wvaksin strain F. Vaksinasi

dilakukan pada semua kKelompok perlakusan.

Pembuoatan Darah Herah Ayam (DMA) 0,5 Persen

Sel darsh merah ayse 0,5 persen dibuat darl darah
ayam donor (ayam buras/kampung)} yang diambil melalui vena
savap (vens axillaris) dengan spuit 2 ml, minimal berasal
dari tiga eskor ayam donor. Darah yang diperocleh dimasuk-
kan ke dalam tabung centrifuge vyang sebelumnya sudah
diisi anti koagulan EDTA. Tabung centrifuge tersebut
digoyvang-goyangkan secara perlahan agar darah dapat
bercanpuy dengan. anti koagulan sehingga darah tidak
nenbeku. Eemudian darah tersebut dicentrifuge dengan
kecepatan 2000 rpm selama 15 menit. Bagian supernatan
dibuang sedangkan sel darah merah yangd didapat dilakukan
pencucian dengan cara menambahkan larutan NaCl fisioclogis
sama banyak dengan supernatan yang dibuang, kenmudian
dicentrifuge dengan kecepatan 2000 rpm selama 15 menit.
Fencucian tersebut dilakukan sebanyak tiga kall dengan
cara yang sama dengan di atas. Setelah pencucian
terakhir, sel darah merah yang didapat diisap sebanyak
0,5 ml dalam erlenmeyer yang sebelumnya telah diisi

dengan HaCl fisiologis sebanyak 98,5 ml.
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Cara Membuat Antigen 4 HA Unit

Untuk melakokan wuji HI, antigen yang digunakan
adalah 4 HA unit. Cara pembuatan antigen 4 HA unit
adalah sebagai berikut : antigen HD didapatkan dari
produksi Pusat Veterinaria Farma dalam kemasan 20 ml.
gsaelanjutnya dilakukan E}EEEEi antigen untuk mengetahui
titer dari antigen tersebut. Setelah titernya diketahui.,
kemudian dilakukan pengenceran dengan larutan Ha Cl
fisiologis sampai titernya menjadi 4 HA unit,

Prosedur kerja tritasi antigen adalah sebagai
berikut : Pada lubang satu sampai 12 dari mikroplate
diisi H}_ﬂl_ﬂjﬂig@pﬂi} sebanyak 0,025 ml dengan mengguna-
kan pipet droper. Selanjutnya pada lubang satu ditambah-
kan !ntiian vand akan diuji sebanyak 0,025 ml. kemudian
pada luénn: saty dimasuokkan mikrodiluter, dilakukan
pencanpuran dengan oara diputar-putar laloe dilakuken
pengenceran secara seri dengan cara memindahkan mikrodi-
luter 0,025 ml dari lubang satu ke lubang dua lalu dila-
kukan penocampuran dan dipindah lagi ke lubang tigas dan
seterusnya sampai lobang 11. Lubang 12 tidak diisi
dengan antigen karena digunakan sebagai kontrecl sel darah
merah. Kemudian pada setiap lubang ditambahkan 0,05 nl
darah merah ayam 0,5 persen dan mikroplate digoyang-
goyangkan secara perlahan. Selanjuotnya dibiarkan pads

suhu kamar selama 30 menit atau sampal kontrol sel darah

merah dapat dibaca.
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Dari titer antigen yang didapat dilakukan
pangencearan hingga 4 HA unit, lalu dititrasi kembali

gntuk mengdetahui kebeanaran pengenceran.

Cara Pengambilan Serum

Darah diambil sebenyak 1.5 ml melalui vena axillaris
dengan menggunakan spuit 2,5 ml, kemudisan darah sedersa
dipindahkan pada tabung reaksi, sumbat dengan kapes
dandiletekkan pada posisi miring. Darah dibiarkan menbe-
ku pada suhu kamar, satelah serumnys keluar diambil
renakai pipet dipindahkan pada tabung reaksi lain dan

disimpan pada suhu 4 derajat Celcius.

Uji Hambat Haemaglutinasi ( HI test )

Uji indi-dilakukan untuk mengetahui kekebalan yang
dimniliki oleh suatu indiwvide. Dalam uji ini antigen yang
digunakan asdalah antigen 4 HA unit. Frosedur kerja uji HI
adalah sebagai berikut : Pada lubang satu sampai 12 dari
mikroplate diisi HaeCl fisiolegis sebanyak 0,025 ml dengan
nenggunakan pipet droper, Kemudian pada lubang satu
ditambahkan serum yang akan diuji sebanyak 0,025 ml.
Selanjutnya pada lubang satu dimasukkan mikrodiluter,
dilakukan pencampuran dengan cara diputar-putar HKemudian
dilakukan pengenceran secara seri dengan cara menindahkan
mikrodiluter 0,025 ml dari lubang satu ke lubang dua lalu
dilakuken pencampuran dan dipindah lagi ke lubang tiga
dan seterusnya sampai lubang 10. Pada lubang 11 tidak

diisi ddengan serum karena digunakan sebagai kontrol sel
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darah merah, sedangkan lubang 12 diisi serum n.pzs nl
sebagai kontrol serum. Lalu pada lubang satu sampal 10
ditanbahkan antigen 4 HA unit sebanyak 0,02% ml, lalu
dibiarkan pada suhu kemar selama 15 menit. Pada masing-
nasing lubang satu sampai 12 ditapbahkan darah merah
{DHAY 5 persen sebanyak 0,5 nl dengan pipet droper
0,5 ml lalu dikecok secara perlahan-lahan lalu dibiarkan

selama 30 menit atau sampai kentrol sel darah merah dapat
dibacs,

Parameter Yang Diukur

Pada penelitian’ ini sebagei parameter vang diuvkur
edalah titer antibodi pada serum hewan percobaan.
Fengambilan serum darah untuk pangukuran titer antibodi

dilakukan setlisp minggl setelah perlakuan selama emnpat

minggu .

Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Rancangan percobaan vang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Ltnﬁiap (RAL) dengan empat
mAacam perlakuan penberian ekstrak taneman lidah ular
dengan dosis yang berbeda yang diberikan pada avam perco-
baan dengan ulangan sebanyak 20. Titer antibodi wang
dikatahui dari Uji HI dianelisis dengan Analisis Sidik
Ragam (VYarimsnm F)}, apablla terdapat perbedaan yang nyatsa
diantara kelompok perlakuan dilanjutkan dengan uji Jarak

Duncan ( Stell dan Torrie, 19860 dan Kusriningrum, 1880 }.
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BAB IV
HASIL FENRELITIAN

Felaksanaan penelitian yang dilakukan meliputt
pemberian ekstrak tanaman lidah ular pada ayam pedaging
sebanyak dua kali sehari selama dua hari berturut-turut
diperiksa melalui uji aktivitas pembentukan antibodi
( imunoglobulin) yang diperiksa melalui wuji Hambatan
Hemaglutinasi (HI Test).

0Dfi beawah ini akan disajikan baberapa hal yvang ber-

kaitan dengan hasil penelitian tersebut.

Tabal 2, Pemerikesaan 'Titer Antibodi Haternal.

Usur (hari) Titer HI logs(x) frekuensi  GHT logp

18 0 B 0,85
1 g
2 3
Reterangan :
x = Hasil pembacaan titer Uji HI
logs = Pengenceran vang dilakukan pada Uji HI adalah

kelipatan 2
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Tabel 3, Titer Antibodi Rata-rata [(GHT lnﬂﬁ} Hulai
Satu Minggu Hinggs Enpat Hinggu Setela Perla
kaan.
Kl KI1I EIII K1Y
Minggu 1 2,15 2,00 2,45 1;18
Hinggu 11 5,30 7,90 4 .80 4,35
Hinggu III B, TS 7410 6,55 6,35
Hinggu IV 6,15 7.00 6,45 E,00

Titer antibodi rata-rata (Geometric Mean Titer
= GHT) tiap-tiap kelompok perlakuan ‘dipercleh dengan
nenbagi jumlah titer antibodi dnl#n nasing-masing
perlakuan dengan jumlah apak ayam yang digunakan dalanm
kelompok tersabut.

Hasil pemeriksaan titer antibodi secara keseluruhan
dari minggu pertama hingga mninggu ke enpat setelah perla-
kuan, diperoleh titer antibodi reata-rata (GMT 15!3} yang
terbentuk meningkat mencapai puncaknya pada ninggu ke
111, kecuali pada KII { 20mg/500gBE ) puncak tertinggi
titer antibodi rata-rata dicapal pada minggu ke II.

Hasil pemeriksaan titer HI (logp) satu mingdu sete-

lah perlakuan disajikan pada Tabel 4 dibawah 4ini.
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Tabel 4. Hasil Titer HI (loggp) Satu Hinggu Setelah Per-
lakuan.

FPerlakuan Titer HI logg(x)  Frekuensi GHT logso

1 0 4
1 1
2 8 o B
3 2
4 5

I1 1] 5
2 8
3 3 2,00
4 2
5 1

111 0 5
z /
3 1 2,45
4 4
5 3

IV 0 8
1 4
2 i) 1,15
3 3

Eeterangan :
x = Hasil pembacaan titer Uji HI
Lugz = Pangenceran yang dilakukan pada Uji HI -

aedalah kelipatan 2

Hasil anelisis Varian F terhadap titer HI (log2)
satu minggu setelash perlakuan didapat F hitung = 2,727
dan F tabel 0,05 = 2,278 dan F tabel 0,01 = 4,058 serta
derajat bebas (db) sisa = 78 (perhitungan selenghkapnya
dioraikan pada Lampiran 2). HKarena F hitung < F tabel,
hasil tersebut menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tana-
man lidah ular dengan dosis 10 mg/500gBB. 20xng/500gBB,

400mg/500gBE dan perlakuan kontrel tidek menunjukkan
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adanya perbedasan yeng nyata pada aktivitas pemnbentukan

antibodi pada minggu pertams setelah perlakuan.

Tabel 5. Titer Antibodi Dua Hinggu Setelah Perlakuoan.

Perlakuan Titer HI logs(x) Frehuensi GHT logsp
1 3 2
4 B 9,30
B B
7 4
11 4] 1
7 10 7,30
B B 3
g 3
I11 3 4
4 4
-] 5 4,80
B B
7 1
1V 3 6
4 4 4,35
3 7T
B 3
Eeterangan :
X = Hasil pembacaan titer pada Uji HI

Log-s = Pengenceran yang dilakokan pada Uji HI adalah
kelipatan 2
Pade tabel 5, hasil pengukuran titer HI ( Logs )

pada minggu ke II setelah perlakuan didapathan GHT Logs
tertinggi adalah 7,50,

Hasil analisis Varian F terhadap titer HI (Logsp)
pinggu kedom satelah perlakuan didapat F hitung 28,28 dan
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F tabel 0,05 = Z,728 dan F tabel 0,01 = 4,058 serta
derajat bebas (db) sisa = 76 (perhitungan selengkapnya
diuraikan pada Lampiran 3). HKarena F hitung *» F tabel,
hagil tersebut menuonjukkan bahwa pemberian ekstrak
tanaman lidah ular dengan dosis 10mg/500gBB, 20mg/500gEB,
40mg/500gBB dan perlakuan kontrol memberikan perbedaan
yang sangat nyata dalam hal sktivitas pembentukan anti-
bodi.

Sehubongan dengan adanya perbedsaan yang sangat
bermakna diantara kKelompok-kelompolk perlakuan tersebut,
maka perlu diadakan pengujian lebih lanjut dengan uji
jarak " Duncan ™ pads taraf képurunrnun @ = 5 persen yang
perhitungannya disajikan pada Lampiran 3.

Tabel B, Hotasi Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman

Lidah Ular terhadap Pembentuken Titer An-
tibodi Dua Hinggu Setelah Perlakuan.

PERLAEKUAN RATA-RATA HOTASI
KII T.5 a
Kl 5,3 b
KIII 4,8 be
EIV 4,35 o
Eeterangan

Hotagi a, b dan ¢ yang berbedn pada kolom yang sana
peanunjukkan perbedaan yvang nyvata.

He=zil penentuan notasi tersebut (tabel B), EKII
{20mg/S00gBE) menunjukkan hasil yang terbaik dan KIV

{perlakuan kontrol) menunjukkan hasil yang rendah.
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Hasil pengukuran titer HI (Logs) pada minggu ke ILI

setelah perlakuan didapatkan GHT logZ2 tertinggi padaper-
lakuoan II yaitu 7,10.

Tabel 7. Titer Antibodi Tiga Hinggu Setelah Perlakuan.

Perlakuan Titer HI lnﬁzix} Frekuensi GHT loga
I a 2
B 5 8,75
T a
a8 4
11 B 3
7 12 7,10
8 5
111 5 2
| —-— T 6,55
T 8
B 2
IV -3 2
B g 8,35
7 8
Eetearangan

Hasil pembacaan pada Uii HI

X
Legs = Pengenceran yang dilskukan pada Uji HI adalah
kelipatan 2

Hasil Varian F terhadap titer HI (Logp) minggu ke
tiga setelah perlakuan didapatkan F hitung = 3,45 sedang-
kan F tabel 0,05 = 2,T2B. serta derajat bebas {(db) =i=a
= T8 ( perhitungan selengkapnya diuraikan pada
lampiran 4 ). FKarena F hitung > F tabel, hasil terssbut
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak tanaman lidah ular

dengan dosis 10 mg/ 500 g BB, 20 mg/500 g BB, 40 mg/500 g
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BB dan perlakuan kontrol, memberikan perbedaan yang nyata
dalam hal aktivitas pembentukan antibodi. Sehubungan
dengan adanya perbedaan vang bermakna diantara kelompok
perlakuan tersebut, maka perlu diadakan pengujian lebih
lanjut dengan uji jarak " Duncan " pada taraf keparcayaan
a = 5 persen vyang perhitundannya disajikan pada
Lampiran 4.

Berdasarkan uji Jarak Duncan pada taraf keper-
cayaan a=5 persen, dapat ditentukan notasi untuk mpasing-
masing perlakuan, seperti terlihat daleam tabel 8.

Hasil penentuan notasi-notasi (tabel B8) , KII
(20mg/500gBBY menunjokkan hasil wvang tertinggi dan RIV
(perlakuan kontrol) menunjukkan hasil yang terendah.
Tabel 8. NHotasi Pengarioh Pemberian Ekstrak Tanaman Lidah

Ular Terhadap Aktivitas Pembentukan Titer Anti=-
bodi Tiga Minggu Setelah Perlakusan.

PERLAKUAR RATA-RATA NOTASI
EIl 7.1 B
Kl 85,75 ab
KIII 6.593 b
KIV B.35 b
Eaterangan

Hotagi a dan b vyang berbeda pada kolom yang sams m@menun-
Jukkan perbedaan yvang nyatsa.
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Tabel 8. Titer Antibodi Empat Mingdgu Setelah Perla-
kuan

Perlakuan Titer HI logq(x) Frekuensi GHT logq

1 5 5
B 7 6,15
7 B8
3 5 1
] 4 7,00
T 8
8 6
II1 - A
B ¥ 6,45
T B
a8 2
v 5 4
B 12 6,00
T 4
Eeterangan :
x = Hasil pembacaan padas Uji HI

Logs; = Pengenceran yang dilakuksan pada Uji HI adalah
kelipatan 2.

Pada Tabel 3, hasil pengukuran titer HI (Logy) pada

ningsu ke empat setelah perlakuan didapatkan GHT Lngz
tertinggi adalah 7,00.

Hasil anelisis Varian F terhadap titer HI (Logg)
ninggu ke empat setelah perlakuan didapatkan F hitung =
8,00 dan F tabel 0,05 = 2,728 serta derajat bebas (db)
giga = T6 (perhitungan selengkapnya diuraikan pada lampi-
ran 5). Karena F hitung > F tabel. hasil tersebut menun-
Jukkan bahwa pemberisn skstrak tanaman lidah ular dengan

dosis 10 mg/ 500 & BB, 20 mg/ 500 g BB, 40 mg/ S00 g BB
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dan perlakuan kontrol, memberikan perbedaan yang nyata

dalam hal pembentukan antibodi.

Sehubungan dengan adanya perbedaan yang nyata dian-
tara kelompok perlekvuan tersebut, maka perlu diadakan
pengujian lebih lanjut dengan uji jarak " Duncan " pada
taraf kepercayaan a = 3 persen yang perhitungannya disa

jikan pada lampiran 5.

Berdasarkan haszil uji jarak Dunecan ., ditentukan

notasi wuntuk masing-nasingd perlakuan yvang dapat dilihat

pada tabel 10.

Tabel 10. Hotasi Fengaruah Femberian Ekstrak Tanaman
Lidah Ular Terhadap Fembentukan Titer Antibodi
Empat Hinggu Setelah Perlakuam.

FERLAKUAN RATA-RATA HOTASI
K1l 7,00 a
KIII 6,45 ab
KI 6,15 b
KIV 6,00 b

Hotasi =&, b dan o yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan perbedasn yang nyata.

Hasil penentuan notasi-notasi tersebut (tabel 10)

KIIl menunjukkan hasil yand tertinggi EIV menunjukkan

hasil vang terendah.
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PEMBAHASAR

Apabila tubuh kontak dengan antigen maka antigen
tersebut akan ditangkap, diolah dan kemudian ditanggapi
oleh sistem pembentuk antibodi dengan membentuk antibodi
khusus atau sel yang mampu menyingkirkan antigen tersebut
(Tizard, 1888),.

Suatu perlakuan yang dikenakan pada sistem kekebalan
dendan tujuan untuk mengubah kapasitas fungsional salah
satu atau beberapa parameter sistem kekebalan tersebut
dinamakan dengan imunomodulasi atau imunoregulasi.

Apabila sistem keékebalan diatur dengan perlakuan
tertentu maka efek yang tnrﬁa&i pada sisten tersebut
dapat naik, turun atau tetap (Bendryman, 1888).

Tanaman lidah wular terpilih dalam penelitian ini
karena selain akhir-akhir ini sering dipahal di Indonesisa
juda mempunyail latar belakand etnofarmakognosi, vaitu
adanya indikasi pemakaian yang dikaitkan dengan bicakti-
vitas pada sistem imun.

Femberian ekstrak tanaman lidah wular (Oldenlandis
corymbosa Linn.) pada penelitian ini dilakukan secara
oral sesuai dendan cara penggunaan lazimnya. hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahjuni

435
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{1980 dengan penelitian pendahuluan didapatkan mulai
dogsis 0 mg/25 g BE mencit hingga 50 mg/25 g BB mencit

vand diberikan secara oral, semua hewan percobaan

tetaphidup. Hal vang sams terdapat pada peneliti Sutarja-
di dkk., (1980) sebelum dilakukan uji aktivitas, dilaku-
kan terlebih dahulu tahap orientasi dosis, empat dosis
yang berbeda yaitu 5 gram, 10 gram, ﬂﬁﬂ gram dan 50 gram
per 25 gram BB mencit, dengan tujuan uwvji Saveti “Aman”
melalui analisis perubahan BB dan pendamatan kondisi
hewen percobaan, ternyata tidak didapatkan adanya pengda-
ruh yangd menyebabkan kematian hevan, perubahan kondisi
hewan (sakit) ataupun penurunan BB. Sedangkan pemberian
ekstrak tanaman lidah ular dua kali sehari selama dua
hari berturut-turut  didaserkan pada hasil penelitian
Safitri (1881) yang menyebutkan peningkatan aktifitas
penbentokan antibodi tertinggi pada 48 jam setelah pembe-
rian sediaan. Hal yang samna ditunjukkan oleh Sutarjadi
(18803, bahwa tanaman lidah ular menyebabkan peningkatan
respon humoral sedangkan efeknysa baru nyata setelah -48
jam dan pada 24 jam setelah pemberian sediasn uji belum
memperlihatkan efek.

Dari hasil pemeriksaan antibodi maternal pada anak
ayam pedaging yang dilakukan pada usmur 18 hari didapatkan

GHT HI pada anak ayam adalah leg,0,85. Hal tergsbut

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman ... LULUK DWI ERNAWATI




IR - PERPUSTAKAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

55
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Ronohardjo (18723,
dimana anakf ayam yang memiliki titer antibodi maternal
logy 9,00 sampai log p 10 pada umur satu hari (DOC),dalam
waktu 14 hari turon menjadi leg S5 sampal log o B,
sedangkan menurut Herchant dan Packer (1871), penorunan
titer antibodi wmaternal pada anak ayam sampai dibawah
lngzl sdalsh tiga minggu sedanghkan menurut HRonohardjo
(1874, mandapatkan selama empat minggu. Penurunan titer
antibodi maternal pada beberapa anak ayam adalah tidak
gama waktunya yang d;pnulukan dan penurunan terssebut
tergantung pada titer antibodi nute:na} anak ayan terse-
but pada saat menetas {Hahuhl;ﬂdﬂ419?4}3

Dari hasil nnpiisii ‘data yang telah dilakuokan
dengan Sidik HRagam menunjukkan bahwa titer HI (log o)
dari mnasing-masing kelompok perlakuan (KI, KII, KIII,
EI¥ ), pada minggu p&rfnqg:i&tﬂlnh perlakuan, menunjukkan
hasil yvang tidak berbeda nyata (F hitung ¢ F tabsl 0,05)
berarti tidak ada perbedasan yang nyata diantara dosis
yang diberikan pada kelompok perlakuan terhadap aktivitas
penbentukan antibodi. Kemungkinan ini dapat terjadi
karena adanya masa negatif. Periode negatif ini timbul
sebagai akibat terjadinya pengikatan antigen yang dima-
sukkan dan terjadi penyingkiran antibodi dari peredaran

darah (Tizard,1887). Sedangkan Jawetz et al
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(1986) menyatakan setelah penyuntikan suatu larutan anti-
gen ke dalam tubuh, maka antigen akan tersebar merata
melalui wvolume darah hewan dan Jjuga tersebar melalui
jaringan  ekstravaskuler. Begitu tahap keseimbangan
antara kompartemen intravaskuler dan ekstravaskuler
tercapail, terjadi degdradasi lambat dari antigen,. Tetapi
dalam beberapa hari, hewan mulal mengadakan tanggap kebal
terhadap antigen, dan antibedi vang dihasilkan akan
berikatan dengan antigen yang ada untuk membentok kom-
pleks kebal yang dapat difagositesit oleh makrofag.
Fengamatan titer antibodi dilakukan seminggu kemu
dian. Pada penelitian  ini pada (Tabel ﬁ}, terlihat bahwa
rata-rata titar antibodi CGHT log~) meningkat
dan mencapai puncaknya pads mingdu ketigh kecuali pada
dosis 20 mg/500 g BB puncak tertinggl entibodi wang
terbentuk pada minggu kedua. Hal ini - disebabkan karena
antibodi baru ditemukan sekitar satu minggu dan kadarnya
dalam serum Beningkat mencaepal puncak setelah 10 - 14
hari (Tizard, 1988). Hal yang same dinyatakasn oleh Volk
dan Wheeler (188B), antibodi dapat ditemukan di dalam
tubuh sekitar lima hari setelah mnasuk bahan asing ke
dalam tubuh dan kadarnya di dalam serum akan meninghkat
sarta mencapal puncak dalam dum atao tiga minggu. Fada

penelitian ini menunjukkan bahwa penberian ekstrak
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tanaman lidah ular telah mampu merangsang terbentuknya
antibodi vang oukiap tinggi mulai mingdu pertama dan
relatif dapat bertahan sampal minggu ketigs.

Dari hasil analisiz data Eancangan acak lengkap
(RAL) dendan S5idik Ragam yang dilanjutkan dengan uji
jarak " Duncan " pada minggu ke dua, ke tiga dan ke smpat
nenunjukkan hagil titer antibodi yvang terbentuk pada ayam
vang mendapat perlakoan dengan wvaksin HD strain F vyeng
didahului dengan pemberian ekstrak tanaman lidah ular
peroral sebanyak 10 mg/500 g BB (K1), 20 mg/500 g BB
(KII) dan 40 w=g/500 g BB (EKII1I} @masing-masing lebih
tinggi dan berbeda nyata ( F hitung > F tabel 0.05 )
dibandingkan dengan Ayan vang hanys menerima vaksin saja
(KIV), sebagesi perlakuan kontrol.

Hagil ini ternyata sesuai dengan hasil penelitian
Fulkarni, Mulbagah, Farasnjabe, EKhot den Manda (1873},
titer antibodi pada minggu pertama’ setelah perlakuan
dengan vaksinasil HD pada anak ayam disertail Tetramimi-
zole (sebagai Imgnostipulan) selapna tiga, tujuh dan 15
hari denden dosis 1 ng/ 50 g BB ternyeta titer antibedi
vang terbentuk lebih tinggi Jjika dibandingkan dengan

avam yvang mendapat perlskuan vaksin saja tanpa pemberian

Tetramisole ( kontrol ).
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Tingginya titer HI (log 5 pada perlakoan I , II
dan III dibandingkan dengan Perlakuan IV, hal ini dise-
babkan karena tanaman lidah wular wmendandung komponen
berupa Tannin vyang bioaktifitasnya berkaitan dengan
impunobickimia intrasel, mampu merubah imbangan cGHP/cAMP
yaltu wmeningkatkan tingkat o OHF dan menurunkan o AHP
intra selluler pada limfosit {(Harzo, Tosar dan Santidrian
, 1880). Hal ini sesuai yang diungkapkan Tizard (1897B),
jJika tingkat ¢ AMP meningkat dan tingkat ¢ GHP menurun
naka fungsi seluler akan terhambat, sedangkan jika ting-
kat o GMPF meningkat serta ¢ AMP menurun maka fungsi dan
sktivitas selluler meningkat. Lidah ular jugs mengandung
Tannin yang dapat menipgkatkan fespon proliferasi limfo
sit, meningkatkan produksi linfokin dan meningkatkan
fagositosis makrofad serta meningkatkan respon kemotaksis
neutrofil (marzo et &l., 18807).

Pada penelitisn ( Marzo et al., 1990) juga dinyata-
kan Tannin mempunyai peran dalam mempengaruhi sistem
imun, vaitu dengen mempengaruhi jaringan Jimphoid dan
respon pembentukan antibodi.

Efek Tannin di dalam tubuh dapat menyebabkan tinggil-
nya corticostrercn di dalam plasma, hal ini dapat @pempe-
ngaruhi sisten imuan. Mazro &t g1.,1880, jugs menyata-

kan stres dapat juga meningkatkan glucokortikoid di dalam
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plasma . Hal ini dapat berakibat tergangguanya sSisten
inun tetapi pengaruh panas ini tidak diselidiki di dalam
penelitiannya. Tizard (1887) menyebutkan bahwa stres
panas yang terjadi sast percobaan dilakukan akan mening-
katkan kadar corticosteron dalam darah sehingga mempenga-
ruhi respon pembentukan antibodi, tanaman lidah ular juga
nengandung sSterol vyang mempunyai pengaruh yang hampir
gama dengan corticosteron vang bersifat imunosppresive
vand ringan pada unggas, dan menurut Begnier dan EKelley
(1881) mengidentifikasikan - 'bahwa  stress panas tidak
neppengaruhi fungsi limfosit B dan fungsi sel pembantu T
{ T Helper Cell ), dengan demikian maks gtress panas vang
terjadi tidak mempengaruhi sistem kekebalan humoral oleh
sel limfosit B.

Dari hasil analisa vang dilakukan dengan 5idik Ragam
vang dilanjutkan dengan uji jarak Duncan pada minggun II,
III dam IV menunjukkan titer antibodi pada perlakuan vang
divaksin ND strain F yang dikombinasikan dengan pemberian
ekstrak tanaman lidah ular per oral sebanyak 20 mg/ 500 g
BB (KII) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakoan
pemberian ekstrak tanaman lidah ular 10 mg/500 g BB (KI)

naupun perlskuan pemberiasn skstrak lidah uvlar 40 mg/500 g
BE (EIII)}.
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Pada penelitian ini dosis yang dipakai setara dengan
dosis yang dipergunakan untuok mencit yaitu 1 mg/25 & BB
mencit. Standar berat badan ayam pedaging Jjenis Hubbard
pada umur tigsa minggu adalah 560 dr, sedangkan barat
badan hewen percobaman rata-rata 500 gram sehingga dosis
yang dipakai sebagai scusan adalah 20 mg/ 500 BB (EKII)
gedangkan dogis 10 mg/500 g BB (KI) diambil dari 1/2 X
dari dosis acuan dan 40 mg/500 g BB (KIII) diembil 2X
dari do=zis scusn, Hal ini untuk mengetahui lebih lanjut
dosis 1/2 X dan 2X dari dosis mcuan mempunyai hasil yeng
lebih baik dari dosls acuan. Desis KEI, KII dan KIII ini
bisa dipergunakan , sesuai hasil perescbaan orisntasi
dosis kerentanan yang telah ‘dilakukan Wahyuni, 1880.
Dimana, ekstrak tanaman lidah ular y¥and diberikan dengan
dogis berkisar dari 0,3.pd; 1 mg, 5 og, 10 mg, 30 mg dan
o0 mg per 25 g BB mencit vang diberikan selampa 2X seharil
selama dua hari ternyata hewan coba hidup semnua dan tidak
mengalami perubahan fisik yang berarti.

Hasil vang didapatkan dari penelitian ini dosis
acuan 20 mg/500 g BE menunjukkan hasil titer antibodi
vang terbentuk dengan uwji HI merupaksan dosis optimum
seadangkan dosis 1/2 X dan 2X dari dosis &acuan ternvata
masih ocukup bermakna untuk menstimulasi aktivitas pemben-

tukan antibodi HD bila dibandingkan dengan perlakuan
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tanpa pemberian Ekstrak tanaman lidah ular (kontrel) .,
meskipun titer antibodi yang terbentuk masih lebih rendah
di bandingkan perlakwuan II. Jadi peningkatan dosis
imunostimulan kurang memberi efek perlindungan, demikian
pula dosis yang lebih rendah, Hasil ini merupakan kon-
firmasi vyang sesual dengan penelitian Bendryman (18303,
Baldwin dan Byer (1373) menyatakan peningkatan dosis
imunostimulan diikuti dengan penurunan efek proteksi
dibandingkan terhadap dosis vyang mnemberikan proteksi
cptimal, mengarah pads pemikiran stimulasi dari sel-sel
limfosit T penekan atau karena produksi mediator-mediator
imunitas selluler yang bersifat menghambat, sebagal
pongatur keseimbangan sistem pertahanan tubuh.

Hasil penelitian iﬁi-manunjhkkan penberian ekstrak
tanaman lidah ular mampu merangsang pembentukan antibodi
{ ITnpunodulator stimulansia) dengan menggunakan antigen HD
gebagal tolok ukur, dengan demikian ek&trak tonaman lidah
ular berperan neningkatkan respon humoral, hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Sutarjadi, dkk (1890) hasil aji
bioaktivitas tanaman lidah ular menunjukkan pengaruh pada
sistem fadositosis yang mmenurun, meningkatkan respon
selluler dan humoral, berartl tanaman lidah ular bertin-
dak mensengitisasi ggl-sel tubuh vang

bekerja dalam sistem kekebalan, sehingga bila ada antigen
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yang masuk di dslam tubuh maka tubuh telah siap untuk

menghadapinya.

Setelah didapatkan kesimpulasn bshwa suatu tanaman

obat meppunyail aktivitas immunomodulasi. Ada tiga tindak

lanjut vang penting , wvaitu

|

Informas] aktifitas Ifmmunomodulasi hasil penelitian
dapatlah dipakai sebagai penunjang aplikasi tanaman
obat sebagai Fitofarmaka. Data ilmish tersebut tantu-
nysa dapat berups konfirmasi indikasi pemakaian

gtzupun berupa petdnjulk adanva kontra indikasi.

. Hagil uji aktivitas immunomodulssi tentu masih harus

diteruskan . dengan penslitisn fitokimis untuk ®mDencari

zat kandungan mana ynpg mempunyai aktivitas.

. Langkah ketiga adalah pﬁnelitiup klinik: Di Indonesia

penelitian klinik  masih belus banyak dilakukan,
Tentunya pﬁnplitinn klihik'tunalln ohat dengan aspek
innunnlnﬁih masih perlu dibahas dalam suatu diskusi
pada suatu simposium, | Sébagal perbandingan di Erops
telah banyak bahan immuncfitcterapi, suatu bentuk obat
dengan kandungan sari tanaman ocbat dengan indikasi
penakalan imuncstimulan dan tentunya peredaran obat-
obat tersebut didukung oleh serangkaian hasil peneli-

tian tingkat klinik.
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KESIHPULAN DAR SARAR

EESIHPULAN :

Berdasarkan haeil penelitian ini dapat disimpulkan
adanya pengaruh pemberian ekstrak tanaman lidah ular
(0ldenlandia corymbosa Linn) yang berfungsi sabagai
isunomodulator stinulansia terhadap aktivitas pembentukan
antibodi yang dalam penelitian ini antigen HND dipakai
sebagai tolok ukur serta didapatkan adanya perbedaan
pengaruh vyang nyata disntarsa kKelompok perlakoan mulai
minggu kedusa hin;ﬁi minggu kesmpat setslah perlakuan
sedangkan dosis pemberian ekstrak tanaman lidah ular

20ng/5008EB merupakan dosis optimun dalam penelitian ini.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan
bahwa perlo dilnguknn Punalitian lebih lanjut mengenai
kandungan tanaman lidah ular yand menyebabkan aktivitas
kekebalan serta perlu dilakukan penelitian pengaruh
tanaman lidah ular terhadap antigen lain sebagai tolok
ukur sehingga pendgunaan tanaman lidah ular dapat 1lebih

dikembangkan.
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RIRGEASAN

LULUE DWI ERHAWATI. Khasiat tensman tradisional lidah
wlar terhadap aktivitas pembentukan antibodi Newcastle
Disease pada anak avam pedaging (di bawah bimbingan Bapak
Emile Bambang Sasongko T. sebagail pembimbing pertama dan
Ibu Rahayu Ernawati sebagai pembimbing kedua ).

Fenelitian ini bertojuan untuk mengetahui lebih
lanjut pengaruh pemberian ekstrak tanaman lidah ular
gebagai imuncstimulan mampy mehingkatkan aktivitas pem-
bentukan antibodi dengan antigden ND sebagai tolok ukur
pada ayam pedaging.

Dalam pen#litian dini digunakan sebanyak 80 ekor anak
ayam pedaging Jjenis Hubbard ydpn diambil dari salah s=satu
Poultry Shop di Surabaysa, _nnug gyhn di pelihara bersapa-
sama di dalam kandang indukan , sedangkan makanan dan
minuman diberikan secars ad libitus,

Setelah berumur 18 bari, 20 ekor anak ayam diambil
darehnya untuk mengetahul maternal antibedi yang masih
ada, HKemudian selama dua hari diberikan ekstrak tanaman
lidah ular dua kali sehari sebanyak 2,5 ml secara oral
dengan dosis : 10 mg/ 500 g BB (KI), 20 mg/ 500 g BEB
(KIL), 40 mg/ 500 g BB (KIII) sedangkan KIV tidak meneri-
ma ekKstrak tanaman lidah uwlar  Sebagai kontrol 3.
Kemudian dilanjutkan dengan pemberian vaksin strain F
dosis 0,5 ml secara intramuskuler.

Uji Serologis dilakukan dengan memakal metode HI

test miKrobeta prosedur dengan pengambilan serum darah

oiig
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ayam percobaan dilekukan setilap ninggu selama enpat
minggu (empat kali pengambilan serum ) setelah dikenakan
perlakuan. Analisa data terhadap hasil perlakuan dilaku-
kan dengan memakal RAL vang dilanjutkan dengen uji Jarak
berganda " Duncan "

Setelah dilakukan uji seroleogis didapetkan hasil
bahwa pada hari ke 18 (ayam umour 18 hari) mempunyai titer
antibodi sekitar leog, 0,85. FPada Kelompok perlakuan II
menunjukkan bahwa vaksinasi ND vang didahului pemberian
ekstrak tanaman Lidah ovlar 20 mg/ 500 g BE memberikan
kekebalan yang lebih cepat dan lebih tinggi dibandingkan
kelonpok perlakuan vyang lain. Dengan- uji statistik,
didapatkan hasil tidak adanysa perbedaan pada m»inggu
pertama setelah perlakian pada kelompok I. II, III dan IV
(F hitung < F tabel 0,03), tetapi pada mingdu kedus,
ketiga dan keenpat setelah perlakuan terdapat perbedman
vang nyata diantara perlakuan (F hitung » F tabeal Q,05).
Kemudian setelah dilanjutkan uji Jjarak berganda Duncan
pada mingdu ke dua, ketiga dan keempat setelah perlakusn
didapatkan bahwa kelompok perlakuan II merupsakan kelompok
perlakuan yang memberikan hasil yang terbaik, jadi dosis
optimum dalam penelitisn ini 20mg/500gBB. Dari hasil
distas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
tanaman lidah wular bertindak sebagel Imnunomodulater

stimuplansia yang manpu meningkatkan aktivitas pembentukan

antibodi pada hewan percobaan.

23
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LANPIRAR

Lampiran 1.

Analisis Statistik

1. Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Fada penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak
lengkap, karena yang berbeda disini hanya pada perla-
kuan saja, sedangkan yang lain sams, Ferbedaan
perlakuan disini adalah pada dosis ekstrak tanaman
lidah ular yang diberikan pada masing-masing kelompok
perlakuan

IT. Analisis Varian (ANAVA)
Analisa data dati hagil p;nniitian diiakuhun dengan
snalisa varian fﬂﬁi 35. karena perlakoan yang diber-
ikan disini lebih dari dua.’

Formula yang dipergunakan dalam analisa varian.

1
FK =

L z
E.N i=

n
z X >
1 §=1 413
Jumlish kwadrat total { JKT 3

2* - FK
.

i
n gy H
ne4 3

1 3

Jumlah kwadrat Perlakuan (JEP)

1 n fi
= 2 £ F X ¥ - FR
n i=1 J=1 13
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Jumlah kwadrat Sisa {( JKES )

= JET - JEP

SIDIE RAGAM

Variasi db JE ET F hit F tabel
0D.05 0.01

FPerlakoan mn-1 JEP  JEP ETP
db P ET5
Sisa m{n-1) JE5 JES
db 5

Total n.n-1 JET

Keterangan

perlakuan ¥z

perlakaan yang ke 1i.

Ulangan

ulangan yang ke j.

data perlakosn ke 1 dan ulangan ke J.

B, 2 e B
o wonon

Xij

Apabila peds ' analiss varian terjadi perbedaan, vaituo
dimana F hitumg * F tabh&l), maka wuji ini dilanjutkan
dengan Multiple Eing Test dari Dunean (Uji Jarask Duncan?

untuk membuktikan perlakuan mana yang lebih baik.

I11. Uji Jarak Berganda Duncan
Setelah analisa varian memberikan hasil dapat dilan-
Jutkan dengan UJi jarak berganda Duncen antuk menge-

tahui perlakuan mana vang lebih baik dari senua

perlakuan yang ada.
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Untuk ini dapat dipergunakan formula sebagai berikut

L5k = S8R X GSe

ETS
Ce = 1 =——=F
T
dimana

LSE = Least 5ignificant Range
(JNT = Jarak nyata terkecil / titik kritis)
85R = Significant Studentized Range
(JHD = Jarak Nyata Duncan)
s5a = Akar KTS dibagi Ulangan
KTS = Ruadrat Tengah Sisa
n = Ulangan

Dari hasil ini dibandingkan dengan nilai selisih
antara perlakoan., -Apabila nilai selisih antara perlakuan
lebih besar berarti terjadi perbedsaan. Dengan Hotasi
huruf didapatkan perlakusn mapsa vang  terbaik dengan

memband ingkan beda r;haﬁrltsnﬂj.ﬁanran LER yeng didapat.
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il

Lampiran 2

ANALISIS STATISTIE TITER ANTIBODI (Logoa)  SATU MIRGGU
SETELAH PERLAKUAHN

UEARGAN =t o e i e i it s JUMLAH
Kl KIl KIII RIV
1. 2 D 0 D
2. 8] 2 3 1
3. 3 2 0 1
4. 4 q 2 2
- 2 o i 0
B . 1] 3 0 0
7. 4 2 5 0
8. 0 2 2 3
8. q 4 5 o
10, 2 O 2 a
11. 4 2 =D 1
1d. 1, & Lol o
13. 2 ) L 2
14. 2 - Wy z
15. 4 @ N & 1
1B6. i i 4 <)
17, 2 ' 2 o
18. 3 e o <
13, 2 o . ) -
20. 2 o 3 2 O
HT— A - S e e g S k. o dnegp gl - A ol an
Ix 43 a0 48 23 154
Ex" 131 120 176 al 478
(154 )*
FE = = 286,45
BO
JET = ( 2%+ 0%+.._.40%) - 206,45
= 181,35
[ -43% +...4+ 23%)
JEP = - 288,45
20
= 17,85
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&5
JES = 181,568 - 17,65
= 188.9
17,68
ETP = = 5,88
2
163,89
ETS = = 2158
T8
5,88
F hitong = -— o = EOTFET
2:1586
AHALISIS SIDIE RAGAM (AMAVAD
e F tabel
Sk :1!;: JE J KT F hit ‘0, 05 0,01

Perlakuan| 3 | 17,85 | 5,88, 2,727 |2.,728 4,058
Sisa 78 | 163,8 2,156 '
Total 79 | 20,112

Dari hasil an&lisis gidik rngnn.: dapat diketahui

bahwa diantara ke enpat perlakuan menunjukkan tidak ada

perbedaan diantara kelompok ' perlakuan
F tabel 3.

F hitung «
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&b

Lampiran 3.

ARALISIS STATISTIK TITER ANTIBODI (Log,) DUA HIRGGU SETE-
LAH PERLAKUAN

B S R e . e e~ i e i e o e - o i i it < e i e T [~ e e i v~ . SR e . e A S . O . RN S S A AL

ULANGAN —---ommmmmm e e JUHLAH
KI K11 KITI EIV .
j B B 4 4
2. 3 T B 4
J. T T 3 a
4. B 8 3 L)
B. 4 B B 3
B. 4 B 3 3
i B 7 B ]
8. 3 7 3 B
8. -] ¥ L 7 B
10. T 7 & 4
11 T 8 4 5
12, q B o 3
13. 7 7 B 5
14 . 4 T 4 5
15. B ., 3 4
15, B g B 6
A7 B - = 3
18, B B 4 3
19, 4 7 5 5
20, 4 - ) 6 3
% 106 150 ge a7 439
% 53 1A 4,8 4,35 21,85
Zx® 598 1142 480 401 26,31
Perhitungan :
(439%

Faktor koreksi (FR) =

= 24089,0125
B0

JE total ={ B* + 3% +.,.+ 3*) - 2408,0125
= 221,887

i06®* = .. + B7®
JE Perlakuan

i

- 2408,0125
20

117,0375
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&7.
JE Sise = JET - JEP
= 221,987 - 117.0375
= 114,9495
JEP 117,03%5
ETP = = = 39,0125
t-1 3
JES 114,9485
kTS = = =" §,38
tin-1} 76
ETP 39,0125
F hitung = = = 28,26
kTS 1,38
Analisis Sidik Ragam ( ANAVA )
. .. e F tabel
SK db aK KT F hit. | 0,06 0,01
Perlakuan| 3 | 117.03]| 38,01| 28,26 |2,728 4,058
Sisa 76 | 104,94 1,38 | ==
Total 78 | 935,332

Dari hasil mnalisa sidik ragam diatas menunjukkan
F hitung » F tabel 0,05 . Hal ini menunjokkan bahwa
adanya perbedsan yang nyatd diantars empat perlakuan,

Untuk =membedakan perlakuan mana vang terbaik dilakuakan

Uji Jarak "Dunecan”.

UJI JARAK DUHCAN

A e e p—

P % Beda P SSR LSR
R-KIV ®-KIII %-KI

KIT 7.5 3, 145% 2,7 2,2x 4 3,048 0,802

X1 5,3 0,95% 0,5 - 3 2,858 0,778

KIII 4.8 0,45 A - 2 2,808 0,738

KIV 4,35 - - - - -

e e e S S S EE TN NS N MR OER W RN N EE BN SN NN N EROW W MM OER CWNOMR OMS MR RN RO MR MR OER TR OENOEE WM N B
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el

1,38
S¢ = f ——— = 0,283
20

LSR = S8R X 5e

Hotasi Dengan Huruafl
Tl 5,3 4.8 4,35

K11 K1 KITI KTV
A

Hotasi dengan huruf , menunjukkan bahwa perlakuan
pada kelompok II ( Vaksin = Ekstrak lidah ular 20 nmg/
200 g BB ) adpl&h perlakuan dengan- hazil terbaik dan

kelompok perlakban IV ( kﬂﬂtiﬁ;zj adalah perlakuan dengan
hasil terendah: ’
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&7
Lampiran 4.

ARALISIS STATISTIK TITER ANRTIBODI (Log;) TIGA MIRGGU
SETELAH PERLAKUAN

T o O T e o N o e
o . . B e S R T N B N CWR W M mm we mw mm wm mem me o mm MR ENOEN R EW OWE W R W

Vliangan -----—--—-—"——"———-—— e Jumlah
| 44 EII EIII KIV
R s e e e e e e e e e N e e e - PHA
1. T E 5 B
&, 2] 7 B T
- ¥ T 7 B T
q. 7 B 7 8
b B 7 7 =]
B s 8 T B 7
7. 7 B i | 7
B. 3 T 7 B
8. 2 B 5] 7T
10. B T T 6
Ll B i G B
12. 7 T ) P
14. 5] s s B
15. 7 a L 7
16. T = 1 B B8 .
17. 7 8 B 1
18. B s ] 2
19. B B : B . T
e e e T e i T T e - e T i e i v e i e e
X 135 142 e b b | 127 535
x 8,75 7,1 B.55 B89 26,75
Zx* 227 1018 480 401 2831

Perhitungan :

{ 535) ®
FE = —44m—— = 3577 .81
80
JET =  TF& B%+ . + T® = 357781
= B5l,18
135+ . ,.. + 127*¢
JEP = - 3577,81
20
= 8,41
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i
JES = 51,18 - E;14 = 4,081
6,14
ETPF = —— = 2,047
3
45,05
ETS = = 0,582
7B
6,14
F hitung = — = 3,43
0,382

ANALISIS SIDIE RAGAM

F tabel
5K db JE KT F hit’ , 0,05 0.01

3 8,14 2,047 | 3,45% 2,728 4,058
78 | 45,05 | 0,592
78 51,19

=103

Dari hasil analisis sidik ragam, dapat diketahui
bahwa diantara ke ampat perlakuan menunfukksn perbedaan
yang nyata ( F hitang > F tabel 0,05 ). Untuk membedakan

poerlakuan mana yang vang berbeda nyate maka dilakukan Uji

Jarak berganda " Duncan

UJI JARAK DUHCAH

O T - s S I - O e B sl s i e - s e i R - i e i e . e i e S~ SR " YR

: Beda SSR LSR
oy X P

x-KI1V x-KIII x-EI 0.05 0.05
T 1.1 D, 7= 0; Dok 0,35 q 2,048 0,524
I 6,75 0.4 0,2 - a 2,858 0,508
II E;Eﬁ sz - - E- E.ﬂﬂﬂ ﬂ.'d‘BH
IIII.II 5.35 - i - - - =

T R O R R S e e e S e S e e S
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7l

0,582
o —_— = 0,052
20

Se

HOTASI DERGAN HURUF

7.1 6,75 5,55 .35
K11 KI KIII KIV
.8
b

Hasil dari pemberian notasi huruf pada rata-rata
tiap kelompok pe;Ithnn didapﬁt'Fatlahunn pada kelompok
IT ( WVaksin + uhstrlg_lid;h 20 mg/kg BB ) meropakan

kelompok plrltﬂuln pgﬁﬂ-niﬁbﬁf?&ﬁu hasil yang tertinggi.
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72

Lampiran 5.

ANALISIS STATISTIK TITER ANTIBODI (Logs) EHPAT MIRGGU
SETELAH PERLAKUAN

- R e B A BE S S R I T S R R W W N CEN W N R R W TR M mm w e wm mwm M RPN RN BT OEN WS MM NN NN W N RN W R ET WD
e e e A e e R R R R ]

ULANGAN -===me=rencsecce s s ee e s s e JUHLAH
Rl KII KIII RIV
g & & 7 s
2. 3 T (3] B
3. 7 (5 ] 7
4. B B L B
5. B 8 7 3
6. 7 7 B 7
7. 5] 6 6 8
8. B T T B
g, B B B T
10. T v B =
11, T T B B
1Z. T T 5 =
13. T T T B
14. b b T B
15. B 8 & B E
18, 7 T o 5
17. T B B E
18. =) T 7 1
18, ] B B )
20, ] 8 ; 2 5
S EEEEEEEEEEE RS S E s N N S sz s s SSE S =s====r====
EX 123 140 128 120 512
z 5,15 7,00 6,45 6,00 25,8
X" TE8 o84 847 TZ8 3338
Perhitungan :
(512)*
FR = ——— = 32786.8
80
JET = ( B*+ ... + B ) - 3276.,8
= 61,2
(123%*+ ... + 120%)
JEKP = - 3278,8
20
= 11,7
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T3
JES = 81,2 - 11,7
= 48,5
11,7
ETP = = 3,9
3
48,5
KTS = = D.B5
78
3,8
F hitung = ——nou = B
0,85
AMALISIS SIDIE RAGAM
i 2l Yo F tabel
5Kk | db JK KT F hit 0.05 0,01
P 3 11,7 3,9 B 2,278 4.058
5 76 48,5 0,85 :
T 78 61,2

Dari hasil anslisis gidik ragsn, F hitung * F tabal
dapat diketahui bahwa disntara Ke empat perlalkuan menun-

Jjukkan perbedaen sanget nyats maka dilakokan Uji Jarak

berganda ” Duncan” .

0JI JARAK DUNCAN

O CE N W N EN RN S . e e i . o i o

B Beda SSH LSR

P - T e e o e i A by e e P

x-KIV x=-KI x-KIII 0,05
0.05
RII 7.00 1,00= 0,85% 0,65« 4 3,408 0,613
KIII ©6.45 0,45 0,30 - 3 2,858 0,532
EI B,15 0,15 - - 2 2,808 0,508
EIV B,00 - - - -

- el v T Sl e i B R I B e e T il S i i - i i i it il i o
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Ta

HOTASI DERGAN HURUF

7,00 5,45 5,15 5,00
KII EII1 K1 KIV

Perlakuan pada kelompok II ( wvaksin + ekstrak 1lidah
ular )} mempunyail parﬁudaun vyang nyete dibsnding dengan
kelompok I,IIL dan IV, Di-anktara ke empat perlakuan di

atas, ternyats perlakusn pade kelompok II memberikan

hesil yang terbailk.
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Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Tanaman Lidah Ular.

Bahan tanaman lidah ular dibersihkan dan dicuei,
diangin-andinkan di udara bebas dan terhindar dari panas
sinar matahari hingga kering. Bahan yang sudah kering
digiling, Kemudian ditinbﬁnEPEE_ns lalu dimasukkan panci
infus, ditambahkan larutan HaCl Fisioleogis * 200 ml,
kemuodian dipanaskan diatas penangas air selama lv menit
terhitund mulai suhu 90 derajat Celcius sambil sekali-
sekali diaduk. Eemudian disaring, F[iltrat ditanpung

dalam labu erlenmever udkuran 200 ml, ditambahkan ke dalam

HaCl Fisiolodis Hinggs garis tandsa 200 /ml. Laretan ini

—

mempunyai konsentrasi 100mg/100m1.

Fenbuatan Ekstrak -ini ddnﬂan:hutantunn dosis optimum
satu mg/25 g BB (Wahyoni, 1880), sedangkan pada peneli-
tian ini rata-rata berat badasn ayam £ 500 g.

Dosis 10mg/500 g BB
10 mg/500 mng BB = 10 mg x 20 ekor = 200 mg
200mg

—_ = 2 nl
100 mg/ml

betiap kalli pemberian ekstrak lidah ular secaras oral

dengan volume 2,5 ml, dibutuhkan ekstrak lidah uolar
zabayak
200 mg

¥ 2,9 ml =480 ml
10 mg i
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o

Dozis 20 mg/500 g BB
20mg/500 g = 20 mg x 20 ekor = 400 mg
400 mg
—_— = 4 ml
100mg/ml

Eetiap pemnberian =kstrak tanaman lidah ular secaras
oral dengan volume 2,5 ml, dibutuhkan ekstrak tanaman

lidah ular sebayak

400 md

® 2,5ml = 50 =l
20 mg

Dosis 40mg/500 g BB

40 mg/500 ¢ BB = 40 mg x 20 ekor = B00 ng

800 mg

—_— = B ml
100 mg/ml

Setiap pemberian ekstrak tanaman lidah ular secara
oral dengan volume Z,5 ml, dibutuhkan ekstrak tanaman
lidah ular sebanvak :

BOD mg

2 2,5 w1l = 00 ml
40 mg '
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Gambar 3.

Gambar 4.
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Tanaman Lidah Ular

r it

(Oldenlandia corynboss Linn.)

Peoberian Ekstrak Tanman Lidah ular

Secara Oral

Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman ...
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T
Gambar 5. Alat-alat Pembuantan Ekstrak Tanamnan
Lidah Ular
|
Gambar 6. Peoberian Vaksin secara intramuskular
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Gambar 7. Pengambilan Darah Nelalui Vena Axilaris

Gapbar 8. Pemeliharaan Avas dalam Eandang
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